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employed. Data collection took place from April to May 2026 through observation, in-depth
Elementary School.

interviews, and documentation. The informants consisted of four individuals, namely the
principal, the Civics Education teacher, and two fifth-grade students selected based on the
criteria of highest academic and non-academic achievements. Data analysis was conducted
using the Miles and Huberman interactive model. The findings indicate that the
implementation proceeds contextually and is integrated through teacher role-modeling and
the habituation of discipline, responsibility, cooperation, and appreciation of differences.
The internalization of values in students is reflected in their active participation and
compliance with rules, despite facing challenges regarding time constraints and external
environmental influences outside of school. This study offers an empirical model for the
implementation of nationalism character based on the interaction of key actors at the
elementary school level, and identifies the necessity for school-family synergy and a
reflective pedagogical approach.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan dasar, pada
jenjang pendidikan di sekolah dasar, pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan
akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai yang menjadi dasar perilaku siswa dalam kehidupan
social (Anggun Setiawan et al., 2024; Bukoting, 2023). Penanaman karakter sejak usia dini dipandang
strategis karena siswa sekolah dasar berada pada fase perkembangan yang sangat peka terhadap pembiasaan
dan keteladanan (Rizkiyah & Fatonah, 2024). Pada tahap ini, anak-anak cenderung meniru perilaku yang
mereka lihat dari lingkungan sekitarnya, terutama dari guru dan orang tua, sehingga pendidikan karakter
yang diberikan sejak dini memiliki peluang besar untuk membentuk kepribadian yang kokoh hingga mereka
dewasa (Anggun Setiawan et al., 2024). Karakter bukanlah sesuatu yang muncul secara instan, melainkan
terbentuk melalui proses panjang yang melibatkan pembiasaan, penguatan, dan internalisasi nilai secara
berkesinambungan (Shiddiq et al., 2024). Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki tanggung jawab yang besar dalam menyediakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh kembang
karakter siswa.

Salah satu nilai karakter yang sangat penting diimplementasikan pada pendidikan dasar adalah
nasionalisme (Damayanti et al., 2024). Penanaman karakter nasionalisme di sekolah dasar tidak hanya
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dipahami sebagai kecintaan terhadap simbol-simbol negara ataupun kebangsaan, melainkan tercermin dalam
sikap sosial sehari-hari, seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kepedulian terhadap sesama, serta
penghargaan terhadap perbedaan di sekitar lingkungan baik agama, ras, suku, dan sebagainya. Nilai-nilai
inilah yang perlu ditanamkan melalui pengalaman belajar yang konkret berdasarkan kehidupan sehari-hari
siswa (Thsan, 2020; Saputra et al., 2023). Nasionalisme pada hakikatnya bukan sekadar semangat kebangsaan
yang bersifat seremonial, tetapi merupakan kesadaran kolektif untuk menjunjung tinggi persatuan dan
kesatuan bangsa, di era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi saat ini, ancaman terhadap nilai-nilai
nasionalisme semakin nyata, arus budaya asing yang masuk tanpa filter dapat menggeser kecintaan siswa
terhadap budaya dan nilai-nilai luhur bangsanya sendiri. Penguatan pendidikan karakter nasionalisme di
sekolah dasar menjadi sangat penting untuk membentengi generasi muda dari pengaruh negatif yang dapat
merusak identitas kebangsaan mereka (Rohmah et al., 2024).

Secara teoretis, pembentukan karakter nasionalisme tidak hanya bertumpu pada satu mata pelajaran.
Pendidikan karakter nasionalisme berlangsung melalui berbagai jalur, termasuk budaya sekolah, kegiatan
kokurikuler, ekstrakurikuler, keluarga, dan lingkungan sosial (Asep Azis Nasser et al., 2022; Lickona, 2013).
Pada struktur kurikulum sekolah dasar di Indonesia, mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
memiliki posisi strategis dalam penguatan pendidikan karakter, termasuk karakter nasionalisme(Meo et al.,
2026). Pembelajaran PKn tidak hanya berfokus mengembangkan pemahaman siswa terhadap konsep
kewarganegaraan, tetapi juga diarahkan untuk membentuk sikap dan perilaku siswa sebagai warga negara
yang baik (Ni Putu Suparmini et al., 2025). Dengan demikian, PKn berperan sebagai mata pelajaran yang
telah terstruktur, sementara jalur-jalur lain seperti budaya sekolah, kegiatan kokurikuler, ekstrakurikuler,
keluarga, dan lingkungan sosial berfungsi sebagai penguat kontekstual dalam proses internalisasi nilai
nasionalisme.

Selain itu, Pendidikan Kewarganegaraan menjadi salah satu mata Pelajaran utama yang dapat
menjadi sumber dalam menanamkan nilai nasionalisme secara berkelanjutan(Nawa et al., 2025; Saputra et
al., 2023). Akan tetapi, penerapan karakter nasionalisme dalam pembelajaran PKn di sekolah dasar
menghadapi berbagai tantangan, misalnya dalam praktik pembelajaran di lapangan, sebagian besar pendidik
dihadapkan pada keterbatasan waktu, perbedaan karakter siswa, serta pengaruh lingkungan di luar sekolah
yang tidak selalu sejalan dengan nilai yang ditanamkan di sekolah(Nurhayati et al., 2025). Kondisi tersebut
menuntut guru untuk mengelola pembelajaran PKn secara kontekstual agar nilai nasionalisme tidak hanya
dipahami secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi dalam perilaku siswa(Sumar et al., 2025). Selain itu,
tantangan lain yang tidak kalah penting adalah adanya kesenjangan nilai antara apa yang diajarkan di sekolah
dengan apa yang ditemui siswa di lingkungan keluarga maupun masyarakat(Zainab, 2025). Tidak jarang
siswa membawa kebiasaan dari rumah yang bertentangan dengan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah,
sehingga guru harus bekerja ekstra untuk menguatkan kembali pemahaman dan perilaku positif
tersebut(Sadiah et al., 2024). Perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya di antara siswa juga
menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman dan internalisasi nilai nasionalisme, karena setiap
siswa memiliki pengalaman dan cara pandang yang berbeda terhadap nilai-nilai kebangsaan(Fatimah &
Siswanto, 2024). Untuk menganalisis permasalahan tersebut secara komprehensif, penelitian ini
menggunakan kerangka teori yang terintegrasi, pertama, teori pendidikan karakter dari Lickona (1991)
digunakan untuk memahami komponen moral knowing, moral feeling, dan moral action dalam proses
pembentukan karakter(Lickona, 2013), kedua, teori internalisasi nilai dari Hakam et al., (2016) dimanfaatkan
untuk menelaah tahapan perkembangan moral siswa dalam menerima dan menginternalisasi nilai-nilai
nasionalisme(Hakam et al., 2016), ketiga, konsep nasionalisme dioperasionalkan sebagai sikap sosial yang
mencakup disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan penghargaan terhadap keberagaman (Prihatmojo et al.,
2026). Integrasi ketiga kerangka teori ini memungkinkan analisis yang lebih sistematis terhadap
implementasi pendidikan karakter nasionalisme melalui PKn di tingkat sekolah dasar.

Sejumlah kajian sebelumnya telah membahas pendidikan karakter dan pembelajaran PKn,
sebagaimana penelitian terdahulu yakni penelitian(Damayanti et al., 2024; Fitriasari et al., 2020; Saada,
2023; Saputra et al., 2023; Setyawati et al., 2021). Namun, kajian yang secara khusus menelaah praktik
implementasi pendidikan karakter nasionalisme dalam pembelajaran PKn di kelas V sekolah dasar masih
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relatif terbatas, lebih spesifik, penelitian-penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek kebijakan atau studi
pustaka(Febby Yolanda et al., 2025; Saputra et al., 2023), belum banyak yang mengungkap secara mendalam
interaksi dinamis antara aktor-aktor kunci di sekolah, yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa, dalam proses
internalisasi nilai nasionalisme di tingkat kelas(Damayanti et al., 2024; Saada, 2023; Setyawati et al., 2021),
padahal, pemahaman mengenai bagaimana nilai nasionalisme ditanamkan melalui aktivitas pembelajaran
sehari-hari sangat penting untuk dapat diterapkan secara efektif pada anak. Kebaharuan penelitian ini terletak
pada eksplorasi peran kepala sekolah sebagai penguat kebijakan, guru sebagai agen keteladanan, serta siswa
sebagai subjek internalisasi dalam proses pendidikan karakter nasionalisme melalui PKn di kelas V. Selain
itu, penelitian ini juga mengisi kekosongan analisis tentang bagaimana tantangan implementasi di lapangan,
seperti keterbatasan waktu dan pengaruh lingkungan eksternal yang dikelola dalam praktik pembelajaran
sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pendidikan
karakter nasionalisme dalam mata pelajaran PKn di sekolah dasar. Fokus kajian diarahkan pada praktik
pembelajaran PKn di kelas V, proses internalisasi nilai nasionalisme pada siswa, serta tantangan dan
implikasi yang muncul dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai peran pembelajaran PKn dalam pembentukan karakter nasionalisme siswa sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (case study), desain
penelitian dipilih untuk memahami secara mendalam dan kontekstual implementasi pendidikan karakter
nasionalisme dalam pembelajaran PKn di kelas V SD Islami Qur'ani Lampung Timur, dengan fokus pada
interaksi antara guru, kepala sekolah, dan siswa sebagai aktor kunci dalam proses internalisasi nilai
nasionalisme secara holistik dan kontekstual(Moleong, 2017; Sugiyono, 2017). Penelitian dilaksanakan pada
bulan April hingga Mei 2026 di SD Islami Qur'ani Lampung Timur, partisipan penelitian berjumlah empat
orang yang dipilih secara purposive, terdiri dari satu guru PKn kelas V, kepala sekolah, dan dua siswa kelas
V dengan kriteria siswa berprestasi akademik terbaik dan siswa berprestasi non-akademik terbaik, jumlah
partisipan ini dijustifikasi dengan tercapainya data saturasi, yaitu ketika informasi yang diperoleh mulai
menunjukkan pengulangan dan tidak ditemukan data baru yang signifikan(Creswell & Poth, 2024; Tight,
2024), pemilihan partisipan dengan kriteria berbeda bertujuan untuk memperoleh variasi perspektif
mengenai internalisasi nilai nasionalisme. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, pertama,
observasi partisipatif terhadap proses pembelajaran PKn di kelas V yang berfokus pada aktivitas guru,
interaksi guru-siswa, serta perilaku siswa yang mencerminkan nilai nasionalisme (disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, dan penghargaan terhadap perbedaan), kedua, wawancara mendalam semi-terstruktur dengan
pedoman yang disusun berdasarkan indikator pendidikan karakter nasionalisme dari Lickona (2013),
wawancara dilakukan secara terpisah untuk guru, kepala sekolah, dan siswa dengan fokus pada strategi
implementasi, peran guru, proses pemahaman siswa terhadap nilai nasionalisme, serta tantangan yang
dihadapi, terakhir yaitu, dokumentasi berupa foto kegiatan, dan dokumen kebijakan sekolah terkait
pendidikan karakter serta dokumen pendukung lainya.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1994) yang terdiri dari tiga
komponen utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, ketiga
komponen ini dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan selama proses penelitian berlangsung,
reduksi data dilakukan melalui proses pengodean (open coding dan axial coding) dan pengelompokan kode
ke dalam kategori-kategori, data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
untuk memudahkan penarikan kesimpulan, verifikasi dilakukan secara terus-menerus dengan
membandingkan temuan dari berbagai sumber data untuk memastikan keabsahan kesimpulan(Sugiyono,
2017). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber yakni membandingkan data dari guru, kepala
sekolah, dan siswa, sedangkan triangulasi teknik yaitu membandingkan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi, selain itu, dilakukan member checking dengan mengonfirmasikan hasil wawancara dan
temuan awal kepada partisipan untuk memastikan akurasi interpretasi peneliti(Moleong, 2017; Sugiyono,
2017). Penelitian ini memperhatikan aspek etika dengan memperoleh izin tertulis dari kepala
sekolah, informed consent dari guru, kepala sekolah, dan orang tua siswa, serta menjaga kerahasiaan
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identitas partisipan melalui penggunaan kode (GK, KS, S1, S2), data penelitian disimpan dengan aman dan
hanya digunakan untuk kepentingan akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Pendidikan Karakter Nasionalisme dalam Pembelajaran PKn di SD Islami Qur’ani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter nasionalisme dalam mata
pelajaran PKn di kelas V SD Islami Qur'ani dilaksanakan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran.
pendidik tidak mengajarkan nasionalisme sebagai materi tersendiri, melainkan menanamkannya melalui
kegiatan pembelajaran yang berkaitan langsung dengan materi PKn dan kehidupan sehari-hari siswa.
Pendekatan ini memungkinkan nilai nasionalisme dipahami secara konkret dan relevan oleh siswa, hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru PKn pada bulan April 2026 yang menyatakan, "Saya selalu
berusaha mengaitkan materi PKn dengan kehidupan sehari-hari anak-anak, misalnya saat membahas
tentang keragaman, saya ajak mereka menghargai teman yang berbeda suku atau daerah asal, Itu sendiri
merupakan bagian dari nasionalisme bagi saya, bukan sekadar teori di dalam buku" (Wawancara GK, 10
April 2026). Senada dengan itu, kepala sekolah dalam wawancara pada bulan yang sama juga
menegaskan, "kami tidak pernah memisahkan pendidikan karakter dari proses belajar, nilai-nilai
nasionalisme harus terintegrasi, sehingga anak-anak merasakan dan mempraktikkannya langsung dalam
keseharian mereka di sekolah" (Wawancara KS, 02 April 2026).

Dari hasil temuan tersebut, menunjukkan bahwa guru telah memposisikan pendidikan karakter
sebagai bagian dari proses pembelajaran, sehingga nasionalisme dipahami siswa melalui pengalaman belajar
yang nyata, bukan sebagai konsep yang terpisah dari aktivitas kelas. Secara teoretis, temuan ini dapat
dimaknai bahwa pendekatan integratif yang digunakan guru mencerminkan upaya untuk menghubungkan
tiga komponen pendidikan karakter dari Lickona (2013), yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral
action, guru tidak hanya mentransfer pengetahuan tentang nasionalisme, tetapi juga membangun kesadaran
afektif siswa melalui pengalaman langsung dan mendorong praktik perilaku nyata di kelas(Lickona,
2013). Sejalan dengan Supriyadi et al., (2024) dalam penelitiannya mengatakan bahwa implementasi
pendidikan karakter berdasarkan pendekatan kurikulum integratif dapat menghasilkan siswa yang lebih
bertanggung jawab, disiplin, dan peduli terhadap lingkungan sekitar(Supriyadi et al., 2024). Namun, berbeda
dengan studi tersebut yang lebih menekankan aspek kurikulum formal, penelitian ini menunjukkan bahwa
keefektifan implementasi sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara
kontekstual dan adaptif, implementasi pendidikan karakter nasionalisme dalam pembelajaran PKn di kelas
V SD Islami Qur'ani berjalan secara kontekstual dan adaptif, nilai nasionalisme tidak diajarkan secara
normatif atau abstrak, melainkan diwujudkan dalam praktik pembelajaran yang dekat dengan pengalaman
siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami nasionalisme sebagai bagian dari kehidupan sehari-
hari di lingkungan sekolah, selain itu, temuan ini juga memperkuat Penelitian Puriasih & Putra (2021) bahwa
penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter Pancasila dalam setiap aspek pembelajaran di kelas,
termasuk melalui media pembelajaran yang inovatif dan menarik(Puriasih & Putra, 2021).

Berdasarkan hasil observasi, guru mengaitkan materi PKn dengan situasi nyata yang dialami siswa
di lingkungan sekolah, nilai nasionalisme diwujudkan melalui pembiasaan sikap disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, serta penghargaan terhadap perbedaan latar belakang siswa, khususnya perbedaan suku dan
karakter, praktik ini dapat terlihat dalam kegiatan diskusi kelompok, kerja sama dalam menyelesaikan tugas,
serta kepatuhan terhadap aturan di kelas yang telah disepakati secara bersama, ini diperkuat oleh pernyataan
kepala sekolah yang menyatakan, "kami memang mengarahkan seluruh guru untuk menghidupkan nilai-
nilai kebangsaan melalui kegiatan sehari-hari di kelas, bukan hanya saat upacara, dengan pembiasaan
seperti kerja sama dan disiplin, anak-anak lebih mudah memahami makna nasionalisme secara
nyata" (Wawancara KS, 11 April 2026). Perlu ditegaskan bahwa indikator-indikator seperti disiplin,
tanggung jawab, dan kerja sama tidak secara otomatis merepresentasikan nasionalisme tanpa adanya
elaborasi konseptual, dalam penelitian ini, keempat indikator tersebut dimaknai sebagai manifestasi dari
nasionalisme dalam konteks sosial di lingkungan sekolah. Disiplin dipahami sebagai kepatuhan terhadap
aturan bersama yang mencerminkan kesadaran kolektif, tanggung jawab dimaknai sebagai kesediaan
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menjalankan peran dalam kelompok, dan kerja sama dipahami sebagai wujud solidaritas sosial yang menjadi
fondasi persatuan(Achadi Budi Santosa et al., 2025; Sumar et al., 2025). Dengan demikian, nasionalisme
tidak dilihat sebagai abstraksi seremonial, melainkan sebagai karakter sosial yang terinternalisasi melalui
praktik keseharian siswa.

Pendidik menekankan bahwa pembelajaran PKn tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep kewarganegaraan, tetapi juga untuk membentuk sikap kebangsaan sejak
dini, penanaman nilai nasionalisme dilakukan melalui contoh-contoh sederhana, seperti penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dalam pembelajaran, pembiasaan bersikap tertib, serta penekanan pentingnya
menghormati guru dan teman sebagai bagian dari kehidupan berbangsa di lingkungan sekolah. Terkait
dengan hal tersebut, sejalan dengan penelitian Aminah et,al (2022) Pendekatan kontekstual yang digunakan
dapat mempermudah siswa dalam mengaitkan nilai karakter dengan realitas sekitar, sehingga nilai atau
karakter tersebut lebih mudah dipahami dan terapkan dalam kehidupan sehari-hari(Aminah et al.,
2022), namun, berbeda dengan Aminah (2022) yang lebih menyoroti aspek kognitif, penelitian ini
menemukan bahwa pendekatan kontekstual juga efektif untuk pembentukan sikap afektif siswa melalui
pengalaman konkret di kelas.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa keteladanan menjadi strategi utama dalam
implementasi pendidikan karakter nasionalisme, pendidik berupaya menampilkan sikap disiplin, adil, dan
bertanggung jawab dalam setiap aktivitas pembelajaran, keteladanan tersebut lebih efektif dibandingkan
penyampaian nilai secara verbal semata, karena siswa sekolah dasar cenderung meniru perilaku yang mereka
lihat secara langsung, guru secara tegas mengungkapkan, "Menurut saya, anak-anak usia SD itu lebih
banyak meniru daripada mendengar, jadi saya selalu berusaha memberi contoh konkret, seperti membuang
sampah pada tempatnya, berbicara sopan, dan tidak membeda-bedakan teman, inilah cara paling efektif
untuk menanamkan karakter nasionalisme" (Wawancara GK, 10 April 2026). Temuan ini tidak sekadar
sejalan dengan Winata (2021) yang menyatakan pendidik memainkan peran kunci dalam implementasi
pendidikan karakter di sekolah, tetapi juga memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa
efektivitas keteladanan sangat ditentukan oleh konsistensi dan spontanitas perilaku guru dalam setiap
interaksi pembelajaran, bukan hanya pada momen-momen tertentu yang telah direncanakan(Winata, 2021)

Integrasi pendidikan karakter nasionalisme juga tampak dalam pengelolaan pembelajaran, pendidik
merancang kegiatan belajar yang mendorong partisipasi aktif siswa, seperti diskusi kelompok dan kerja sama
tim. Melalui kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk menghargai pendapat orang lain, menyelesaikan
perbedaan secara musyawarah, serta menempatkan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi, hal ini
dirasakan langsung oleh para siswa, salah satu di antaranya mengungkapkan, "kami sering diskusi kelompok
di Pelajaran PKn, saya jadi belajar mendengarkan pendapat teman yang berbeda-beda, meskipun kadang
tidak setuju, kami tetap harus menghargai” (Wawancara S1, 12 April 2026), siswa lainnya juga
menambahkan, "guru bilang kalau kita harus kompak saat mengerjakan tugas kelompok, karena itu ciri
orang yang cinta tanah air, tidak mau menang sendiri” (Wawancara S2, 13 April 2026). Nilai-nilai yang
diajarkan tersebut merupakan bagian penting dari karakter nasionalisme yang relevan dengan tujuan
pendidikan dasar, dalam perspektif Hakam et al., (2016), kegiatan diskusi kelompok memberikan ruang bagi
siswa untuk mengalami tahapan perkembangan moral, khususnya pada level konvensional di mana siswa
mulai memahami pentingnya aturan dan harapan sosial sebagai dasar perilaku(Hakam et al.,
2016). Penelitian Apriyanti (2024) menyatakan pada proses evaluasi, pendidik tidak hanya menilai aspek
kognitif siswa, tetapi juga memperhatikan sikap dan perilaku siswa selama pembelajaran
berlangsung(Apriyanti et al., 2024), sejalan dengan temuan tersebut Zai et al., (2024) mengungkapkan
bahwa penilaian sikap dilakukan secara berkelanjutan melalui observasi terhadap kedisiplinan, tanggung
jawab, dan kerja sama siswa, ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter nasionalisme dipandang sebagai
bagian integral dari tujuan pembelajaran PKn(Zai et al., 2024).

Dengan demikian, pada pelaksanaan pembelajaran pendidik menunjukkan fleksibilitas dalam
menyesuaikan strategi dengan kondisi kelas, fleksibilitas tersebut menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan karakter nasionalisme tidak bersifat kaku, tetapi menyesuaikan dengan dinamika kelas dan
kebutuhan siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan
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dari suasana di kelas dan responsivitas guru terhadap kebutuhan siswa, bukan semata-mata pada perencanaan
kurikulum yang kaku. Oleh karena itu, pendidikan karakter nasionalisme di sekolah dasar lebih efektif
apabila diintegrasikan secara konsisten dalam pembelajaran, bukan diajarkan sebagai program tambahan,
integrasi tersebut memungkinkan nilai nasionalisme berkembang seiring dengan pencapaian tujuan
pembelajaran PKn, dengan demikian, pembelajaran PKn memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai sarana
pengembangan pengetahuan kewarganegaraan dan pembentukan karakter siswa.

Internalisasi Nilai Nasionalisme melalui Pembelajaran PKn di Kelas V SD Islami Qur’ani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas V SD Islami Qur'ani memberikan respon yang
beragam namun cenderung positif terhadap pembelajaran PKn yang mengintegrasikan pendidikan karakter
nasionalisme, respon tersebut tidak hanya terlihat dari pemahaman siswa terhadap konsep yang disampaikan
pendidik, tetapi juga dari sikap dan perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Salah seorang
siswa mengungkapkan kegembiraannya, "saya senang belajar PKn karena gurunya mengajak kami diskusi
dan memberi contoh nyata, jadi saya ngerti kalau nasionalisme itu bukan hanya tentang upacara gitu, tapi
juga tentang sikap sehari-hari” (Wawancara S1, 12 April 2026), senada dengan S1, siswa lainnya juga
menuturkan, "saya jadi tahu kalau kita harus rukun dan tidak boleh mengejek teman yang berbeda-beda,
karena itu juga bagian dari cinta tanah air menurut bu guru” (Wawancara S2, 13 April 2026). Pembelajaran
PKn menjadi ruang bagi siswa untuk belajar memahami nilai kebangsaan melalui pengalaman langsung di
kelas, hal ini sejalan dengan Hendratno (2023) yang menyatakan Penggunaan metode pembelajaran aktif,
termasuk pembelajaran berbasis proyek, menunjukkan peningkatan yang tinggi dalam pemahaman siswa
tentang nilai-nilai nasionalisme(Hendratno et al., 2023). Namun, berbeda dengan Hendratno yang lebih fokus
pada metode pembelajaran berbasis proyek, penelitian ini menemukan bahwa metode diskusi dan
keteladanan guru juga memiliki peran yang penting dalam membentuk pemahaman siswa, terutama pada
jenjang sekolah dasar di mana siswa lebih responsif terhadap interaksi langsung dibandingkan proyek
terstruktur.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pembelajaran PKn berfungsi sebagai aspek dalam
pembentukan karakter nasionalisme melalui pengalaman belajar yang bermakna, respon siswa yang positif
menunjukkan bahwa nilai nasionalisme dapat ditanamkan secara efektif apabila pembelajaran dirancang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa sekolah dasar. Pembelajaran PKn tidak hanya menjadi
sarana transfer pengetahuan, tetapi juga ruang untuk membangun sikap dan nilai kebangsaan, guru PKn
menyatakan, "saya selalu berusaha menjadi contoh bagi anak-anak, misalnya dengan datang tepat waktu,
berbicara santun, dan tidak membeda-bedakan siswa, saya yakin keteladanan itu lebih berbicara daripada
sekadar nasihat di depan kelas" (Wawancara GK, 10 April 2026). Sementara itu, Kepala Sekolah juga
menambahkan, "kami sengaja menciptakan suasana sekolah yang kondusif dan penuh kedisiplinan agar
anak-anak merasa aman dan nyaman, dari lingkungan yang baik itulah, mereka lebih mudah menerima dan
mempraktikkan nilai-nilai kebangsaan yang kami tanamkan” (Wawancara KS, 11 April 2026). Secara
teoretis, internalisasi nilai dalam konteks ini dapat dimaknai melalui kerangka Lickona (2013) yang
menyatakan bahwa pembentukan karakter memerlukan penguatan pada tiga domain secara simultan, respon
positif siswa yang ditunjukkan melalui pemahaman dan perilaku sehari-hari mencerminkan bahwa ketiga
domain tersebut mulai terbentuk, walaupun dengan kecepatan yang berbeda antar individu siswa. Temuan
ini sejalan dengan Aisyah (2025) bahwa lingkungan sekolah yang kondusif, keteladanan guru, dan
keterlibatan aktif siswa menjadi faktor penting dalam keberhasilan penanaman nilai-nilai nasionalisme,
Pembelajaran PKn tidak hanya membentuk pemahaman siswa secara kognitif, tetapi juga menyentuh aspek
afektif dan psikomotorik yang berperan dalam pembentukan karakter bangsa(Aisyah et al., 2025). Akan
tetapi, penelitian ini menambahkan bahwa faktor individual siswa, seperti latar belakang keluarga dan
pengalaman sosial di luar sekolah, turut mempengaruhi kecepatan dan kedalaman internalisasi, sehingga
pendekatan yang seragam tidak dapat diterapkan untuk semua siswa.

Sementara itu, pada hasil wawancara, sebagian besar siswa memaknai nasionalisme sebagai sikap
mencintai Indonesia, menaati aturan sekolah, menghormati guru, serta menjaga hubungan baik dengan
teman, pemaknaan tersebut menunjukkan siswa memahami nasionalisme dalam bentuk yang sederhana dan
kontekstual, akan tetapi nasionalisme tidak dipersepsikan sebagai konsep yang abstrak atau jauh dari
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kehidupan mereka, melainkan sebagai sikap yang berkaitan langsung dengan aktivitas sehari-hari di sekolah.
Selain itu, pada pembelajaran PKn di kelas, siswa mulai mengaitkan nilai nasionalisme dengan identitas
individu sebagai bagian dari sekolah, siswa menyadari bahwa perilaku individu di sekolah mencerminkan
sikap sebagai masyarakat sekolah yang baik. Hal ini menguatkan penelitian Puriasih & Putra (2021) yakni
kesadaran tersebut menjadi dasar bagi pembentukan identitas kebangsaan yang selanjutnya dapat
berkembang seiring dengan jenjang pendidikan, sikap tersebut memperlihatkan adanya perkembangan
kemampuan sosial sebagai bagian dari karakter nasionalisme, khususnya nilai persatuan dan
kebersamaan(Puriasih & Putra, 2021). Berbeda dengan Alyspa yang menyoroti aspek kognitif kesadaran,
penelitian ini menemukan bahwa pemaknaan siswa terhadap nasionalisme sangat dipengaruhi oleh
pengalaman konkret di kelas dan keteladanan guru, bukan semata-mata dari pemahaman konseptual tentang
kebangsaan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa mulai menunjukkan sikap saling menghargai dalam
interaksi sehari-hari, perbedaan latar belakang suku dan karakter antar siswa tidak menjadi penghambat
dalam kerja sama kelompok, siswa belajar untuk menerima perbedaan dan menjadikannya sebagai bagian
dari kehidupan bersama di lingkungan sekolah, salah satu siswa mengungkapkan, "dulu saya agak sungkan
kalau diajak kelompokan dengan teman yang berbeda suku, tapi sekarang saya sadar kalau mereka juga
baik dan bisa diajak kerja sama, apalagi bu guru sering mengingatkan bahwa kita semua satu
Indonesia" (Wawancara S1, 12 April 2026), siswa lainnya juga menambahkan, "walau kami berbeda-beda,
kami tetap rukun kok pak, kalau ada yang berkelahi, kami ingat pesan guru bahwa itu tidak mencerminkan
cinta tanah air” (Wawancara S2, 13 April 2026). Walaupun tidak adanya perbedaan agama di sekolah,
keberagaman dalam aspek lain tetap menjadi konteks penting dalam pembelajaran nilai nasionalisme, oleh
karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat internalisasi nilai nasionalisme pada siswa tidak
bersifat seragam, melainkan beberapa siswa menunjukkan perkembangan sikap yang lebih cepat, sementara
siswa lainnya masih memerlukan pendampingan dan penguatan secara berkelanjutan. Perbedaan ini tidak
hanya dipengaruhi oleh karakter individu siswa dan kebiasaan belajar, tetapi juga oleh latar belakang
lingkungan keluarga yang tidak selalu sejalan dengan nilai yang diajarkan di sekolah, sebagaimana diakui
oleh guru. Sejalan dengan lickona yang menegaskan jika pendidikan karakter merupakan proses jangka
panjang yang tidak dapat diukur hanya dalam waktu singkat(Lickona, 2013), guru PKn juga
mengakui "memang tidak semua siswa langsung berubah, ada yang cepat menangkap nilai-nilai yang saya
tanamkan, ada pula yang perlu diingatkan terus-menerus, saya selalu mencoba bersabar karena saya yakin
proses menanamkan karakter itu butuh waktu dan pembiasaan” (Wawancara GK, 10 April 2026) Dengan
demikian, temuan ini mengindikasikan bahwa internalisasi nilai nasionalisme bersifat gradual dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, sehingga pendekatan yang digunakan oleh guru perlu bersifat fleksibel dan
berkelanjutan.

Sementara itu, pembelajaran PKn di kelas V SD Islami Qur'ani menunjukkan bahwa respon siswa
sangat dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang digunakan pendidik, pembelajaran yang kontekstual dan
partisipatif cenderung menghasilkan respon yang lebih positif dibandingkan pembelajaran yang berfokus
pada ceramah, kepala sekolah menyatakan, "kami selalu mendorong guru untuk menggunakan metode yang
aktif dan melibatkan siswa langsung, seperti diskusi dan bermain peran, atau pembelajaran aktif, dari
pengamatan saya, anak-anak lebih antusias dan nilai-nilai kebangsaan lebih mudah meresap ketika mereka
merasa terlibat, bukan hanya mendengarkan pemaparan teori saja” (Wawancara KS, 11 April 2026), ini
mengindikasikan bahwa metode pembelajaran memiliki peran penting dalam keberhasilan pendidikan
karakter nasionalisme, namun efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan guru dalam menyesuaikan
metode dengan kondisi kelas dan karakteristik siswa, bukan semata-mata pada pemilihan metode itu
sendiri. Sejalan dengan temuan tersebut penelitian oleh Rohmah et al., (2024) menganggap bahwa integrasi
nilai-nilai nasionalisme dalam kurikulum, serta dukungan aktif dari guru dan orang tua merupakan elemen
penting keberhasilan pembelajaran PKn, kemudian adanya kegiatan berbasis proyek baik berupa
musyawarah, pembuatan konten digital bertema kebangsaan, dan kunjungan virtual ke situs-situs sejarah
terbukti mampu memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila(Rohmah et al., 2024). Namun,
penelitian ini menemukan bahwa pada jenjang sekolah dasar, metode sederhana seperti diskusi kelompok
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dan keteladanan guru terbukti lebih efektif dibandingkan metode berbasis teknologi yang kompleks, karena
siswa sekolah dasar lebih responsif terhadap interaksi langsung dan pengalaman konkret. Dengan demikian,
secara keseluruhan, proses pembelajaran PKn di kelas V SD Islami Qur'ani menunjukkan pendidikan
karakter nasionalisme dapat dikembangkan secara efektif melalui pembelajaran yang kontekstual,
partisipatif, dan berorientasi pada pengalaman siswa, walaupun terdapat perbedaan respon antar siswa,
pembelajaran PKn tetap memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam membentuk sikap nasionalisme pada
siswa sekolah dasar.

Tantangan dan Implikasi Pembelajaran PKn dalam Pembentukan Karakter Nasionalisme

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter nasionalisme melalui
pembelajaran PKn berlangsung dalam tujuan yang tidak sepenuhnya ideal, karena dipengaruhi oleh
keterbatasan struktural pembelajaran, keragaman karakter siswa, serta faktor lingkungan di luar sekolah.
Keterbatasan alokasi waktu PKn menempatkan guru pada dilema antara tuntutan pencapaian kompetensi
akademik dan pendalaman nilai karakter, sehingga keberhasilan penanaman nilai nasionalisme sangat
bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara efektif dan kontekstual, hal ini
diakui oleh guru PKn yang menyatakan, "memang waktu mata pelajaran PKn sangat terbatas, hanya
beberapa jam dalam seminggu, saya sering merasa kesulitan membagi waktu antara mengejar target
kurikulum dan mendalami nilai-nilai karakter pada anak, kadang nilai-nilai itu baru sempat saya sampaikan
secara singkat karena kejar tuntutan materi" (Wawancara GK, 10 April 2026). Sejalan dengan hasil
penelitian ini, Anugrah & Rahmat (2024) menegaskan bahwa pendidikan karakter tidak dapat dilepaskan
dari kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam mengintegrasikan nilai secara implisit ke dalam aktivitas
belajar tanpa menambah beban kurikulum(Anugrah & Rahmat, 2024). Akan tetapi, penelitian ini
menemukan bahwa keterbatasan waktu tidak semata-mata disebabkan oleh struktur kurikulum, tetapi juga
oleh kurangnya fleksibilitas guru dalam mengintegrasikan nilai karakter secara implisit ke dalam setiap
tahapan pembelajaran, sehingga pendalaman nilai sering terabaikan demi mengejar target materi.

Selain faktor struktural, keragaman latar belakang dan karakter siswa turut memengaruhi proses
internalisasi nilai nasionalisme, perbedaan respon siswa menunjukkan bahwa penanaman nilai karakter
berlangsung secara bertahap dan individual, sehingga tidak memungkinkan penggunaan pendekatan
pembelajaran yang seragam. Temuan ini menegaskan pentingnya fleksibilitas strategi guru dalam
menyesuaikan metode dan pendekatan pembelajaran dengan dinamika di dalam kelas maupun di lingkungan
sekolah, salah satu siswa mengungkapkan pengalamannya, "saya kadang masih lupa kalau harus bersikap
sopan di depan orang atau teman, misalnya menyapa atau tidak mengejek teman ya walupun hanya candaan
pak, tapi guru selalu mengingatkan saya ketika kebetulan saya sedang bersikap yang seperti itu, kata guru,
yang penting saya mau belajar dan berusaha berubah, Insya Allah bisa terbiasa” (Wawancara S1, 12 April
2026), sedangkan siswa 2 juga menambahkan, "menurut saya pak, nasionalisme itu susah-susah gampang
dipahami, karena kadang saya masih suka berebut mainan kaya pas main bola gitu sama adik kelas di kantor
pas istirahat, tapi guru bilang saya sudah lebih baik dari sebelumnya, karna dulu saya nggak mau ngalah
pak, yang dapat bola duluan, ya main dulu dan adik kelas nggak saya bolehin ikut main" (Wawancara S2,
13 April 2026). Di sisi lain, pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat yang tidak selalu sejalan dengan
nilai yang diajarkan di sekolah memperlihatkan keterbatasan peran sekolah dalam membentuk karakter
secara utuh, guru menegaskan, "saya sadar bahwa apa yang saya ajarkan di sekolah tidak selalu berlanjut
di rumah, ada siswa yang di rumah terbiasa dengan perilaku yang berbeda, jadi saya harus ekstra sabar
dan terus mengingatkan tanpa henti" (Wawancara GK, 10 April 2026). Hal ini menguatkan pandangan
bahwa pendidikan karakter nasionalisme memerlukan sinergi antara sekolah dan keluarga agar nilai yang
ditanamkan dapat berkembang secara berkelanjutan(Anggun Setiawan et al., 2024; Anugrah & Rahmat,
2024; Sulthon et al., 2021). Dengan demikian, temuan ini mengindikasikan bahwa tantangan eksternal seperti
pengaruh lingkungan keluarga tidak dapat diatasi oleh sekolah secara mandiri, sehingga diperlukan
kolaborasi yang lebih intensif antara guru dan orang tua, bukan sekadar sosialisasi nilai di sekolah.

Di tengah berbagai keterbatasan tersebut, komitmen dan refleksi guru menjadi faktor kunci dalam
menjaga keberlangsungan pendidikan karakter nasionalisme, keteladanan, konsistensi penguatan sikap, serta
penciptaan suasana kelas yang kondusif dan inklusif terbukti menjadi strategi efektif dalam membangun
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pemahaman nasionalisme yang kontekstual bagi siswa sekolah dasar, kepala sekolah menyatakan, "guru
yang berkomitmen dan selalu merefleksikan pengajarannya adalah kunci utama, saya melihat guru PKn di
sini selalu berusaha menciptakan suasana kelas yang nyaman dan tidak membosankan, sehingga anak-anak
merasa diperhatikan dan nilai-nilai kebangsaan bisa tersampaikan dengan baik" (Wawancara KS, 11 April
2026). Secara teoretis, temuan ini memperkuat pandangan Lickona (2013) bahwa komitmen guru merupakan
elemen kunci dalam pendidikan karakter, namun penelitian ini menambahkan bahwa komitmen tersebut
perlu diwujudkan dalam bentuk refleksi berkelanjutan terhadap praktik mengajar, bukan sekadar
kesungguhan internal(Lickona, 2013). Temuan tersebut juga memperkuat pemahaman bahwa nasionalisme
pada jenjang pendidikan dasar lebih tepat dipahami sebagai karakter yang tercermin dalam praktik sosial
sehari-hari, bukan sekadar penguasaan konsep atau simbol kebangsaan(Aminah et al., 2022; Zai et al., 2024).
Dengan demikian, pembelajaran PKn memiliki posisi strategis sebagai ruang pembentukan karakter
nasionalisme yang bermakna apabila dikelola secara reflektif, adaptif, dan berorientasi pada pengalaman
nyata siswa, ini mengindikasikan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh faktor
internal sekolah, tetapi juga oleh kemampuan sekolah dalam menjalin kemitraan dengan orang tua dan
memanfaatkan sumber daya komunitas untuk mendukung proses internalisasi nilai secara berkelanjutan.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pendidikan karakter nasionalisme dalam
pembelajaran PKn di kelas V SD Islami Qur'ani Lampung Timur diimplementasikan secara terintegrasi
melalui aktivitas kontekstual dan keteladanan guru. Nilai nasionalisme tidak diajarkan sebagai materi
terpisah, melainkan dibiasakan melalui sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan saling menghargai,
walaupun menghadapi keterbatasan waktu, perbedaan karakter siswa, dan pengaruh lingkungan luar sekolah,
pembelajaran PKn tetap berkontribusi dalam membangun sikap kebersamaan dan kepedulian sosial siswa.
Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa nasionalisme pada jenjang sekolah dasar lebih tepat
dipahami sebagai karakter sosial yang tumbuh melalui praktik pembelajaran dan interaksi keseharian siswa,
bukan sekadar penguasaan konsep kewarganegaraan. Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan
perlunya pendekatan kontekstual dan keteladanan konsisten bagi guru, penguatan budaya sekolah dan alokasi
waktu PKn yang memadai bagi sekolah, serta pengembangan kompetensi pedagogik guru dan penguatan
sinergi sekolah-keluarga bagi pengambil kebijakan. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah
partisipan yang terbatas dan ruang lingkup satu sekolah, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan,
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan partisipan lebih beragam dan rentang waktu lebih panjang
untuk mengkaji peran lingkungan keluarga dan kolaborasi sekolah-orang tua dalam penguatan internalisasi
nilai nasionalisme.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa pendidikan karakter nasionalisme dalam
pembelajaran PKn di kelas V SD Islami Qur'ani Lampung Timur diimplementasikan secara terintegrasi
melalui aktivitas kontekstual dan keteladanan guru. Nilai nasionalisme tidak diajarkan sebagai materi
terpisah, melainkan dibiasakan melalui sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan saling menghargai,
walaupun menghadapi keterbatasan waktu, perbedaan karakter siswa, dan pengaruh lingkungan luar sekolah,
pembelajaran PKn tetap berkontribusi dalam membangun sikap kebersamaan dan kepedulian sosial siswa.
Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa nasionalisme pada jenjang sekolah dasar lebih tepat
dipahami sebagai karakter sosial yang tumbuh melalui praktik pembelajaran dan interaksi keseharian siswa,
bukan sekadar penguasaan konsep kewarganegaraan. Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan
perlunya pendekatan kontekstual dan keteladanan konsisten bagi guru, penguatan budaya sekolah dan alokasi
waktu PKn yang memadai bagi sekolah, serta pengembangan kompetensi pedagogik guru dan penguatan
sinergi sekolah-keluarga bagi pengambil kebijakan. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah
partisipan yang terbatas dan ruang lingkup satu sekolah, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan,
penelitian selanjutnya disarankan melibatkan partisipan lebih beragam dan rentang waktu lebih panjang
untuk mengkaji peran lingkungan keluarga dan kolaborasi sekolah-orang tua dalam penguatan internalisasi
nilai nasionalisme.
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